Jurnal Biogenesis Vol. 18 (1): 42-53, 2022
© Program Studi Pendidikan Biologi FKIP Universitas Riau
e-ISSN : 2776-1924

EFIKASI DIRI MAHASISWA PENDIDIKAN BIOLOGI
FKIP UNIVERSITAS RIAU DALAM PEMBELAJARAN DARING

Aisyah Rusy Anasti*”, Wan Syafi’i?, L.N. Firdaus®
YE-mail: rusyaisyah@gmail.com
DE-mail: wan.syafii@lecturer.unri.ac.id
9E-mail: firdausIn@lecturer.unri.ac.id

12)3) pendidikan Biologi, FKIP, Universitas Riau

ABSTRACT

The purpose of this study was to determine the level of self-efficacy of Biology Education
FKIP Riau University students in online learning. To achieve these objectives, this study
used a descriptive research design with a quantitative approach and survey method (online).
The sample in the study were all students of Biology Education FKIP University of Riau who
actively participated in online lecture activities as many as 101 students. Data was obtained
through the distribution of a random questionnaire (online) in the form of a google form,
and interview guidelines conducted through the message feature on the Whatsapp. The
results showed that the level of self-efficacy of Biology Education FKIP Riau University
students in online learning was high. This is influenced by the high value of self-efficacy on
the four dimensions, namely technology, time management, social interaction and learning.
Thus, students' self-efficacy in relation to academic activities while online learning is
applied is classified as good.
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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui tingkat efikasi diri mahasiswa Pendidikan
Biologi FKIP Universitas Riau dalam pembelajaran daring. Untuk mencapai tujuan tersebut,
penelitian ini menggunakan rancangan penelitian deskriptif dengan pendekatan kuantitatif
dan metode survei (online). Sampel pada penelitian yaitu seluruh mahasiswa Pendidikan
Biologi FKIP Universitas Riau yang aktif mengikuti kegiatan perkuliahan daring sebanyak
101 mahasiswa. Data diperoleh melalui penyebaran angket secara random (online) disemua
angkatan aktif dalam bentuk google form, dan pedoman wawancara yang dilakukan melalui
fitur pesan pada aplikasi Whatsapp. Analisis data melalui perhitungan nilai rata-rata. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa tingkat efikasi diri mahasiswa Pendidikan Biologi FKIP
Universitas Riau dalam pembelajaran daring tergolong tinggi. Hal ini ditunjukkan karena
tingginya nilai efikasi diri pada keempat dimensi, yakni teknologi, manajemen waktu,
interaksi sosial, dan pembelajaran. Dengan demikian, kemampuan diri mahasiswa
sehubungan dengan aktivitas akademik selama pembelajaran daring diterapkan tergolong
baik.

Kata Kunci: Efikasi diri; pembelajaran daring; mahasiswa pendidikan biologi
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PENDAHULUAN

Efikasi diri merupakan persepsi individu tentang kemampuan yang dimilikinya untuk
menyelesaikan suatu tugas (Bandura, 1997). Pada konsep capaian akademik, efikasi diri
merupakan keyakinan individu mengenai kemampuannya dalam menyelesaikan atau
menjalankan tugas akademik (Suryani et al., 2020). Semakin tinggi efikasi diri seorang
individu, maka rasa keyakinan dan kepercayaan dirinya juga semakin tinggi, sehingga
semakin kuat motivasi untuk menyelesaikan pekerjaannya (Bangung et al., 2020). Efikasi
diri akademik sangat penting karena dapat mengontrol motivasi mencapai harapan-harapan
akademik (Park dan Kim dalam Sari, 2020).

Masalah efikasi diri mahasiswa dalam kaitannya dengan pembelajaran dalam
jaringan (daring) sejak pandemi Covid-19 semakin menarik perhatian dari sejumlah peneliti
(Naji et al., 2020; Septiana, 2020; Suryani et al., 2020). Hal ini karena efikasi diri berperan
penting pada keberhasilan proses pembelajaran daring (Ithriah et al., 2020). Efikasi diri
dikaitkan pada peranannya sebagai faktor psikologis yang penting dalam lingkungan
pembelajaran. Dapat dilihat bahwa efikasi diri akan mempengaruhi perilaku, performa
akademik dan keberhasilan akademik (Fitriah et al., 2020; Yokoyama, 2019; Zimmerman &
Kulikowich, 2016).

Pada pembelajaran daring, motivasi menjadi faktor penting dalam proses belajar, dan
aspek kunci dari motivasi adalah efikasi diri (Zimmerman & Kulikowich, 2016). Efikasi diri
akan mengkonstruksi perilaku positif dalam menyelesaikan tugas (Bandura, 1997). Perilaku
seorang individu akan dipengaruhi oleh efikasi diri. Hal ini kemudian menentukan tindakan
yang akan dilakukan ketika muncul hambatan atau kesulitan dalam mencapai target yang
diinginkan. Individu yang memiliki efikasi diri yang tinggi memiliki kemungkinan untuk
lebih berhasil dalam pembelajaran daring (Zimmerman & Kulikowich, 2016). Menurut
Yavuzalp & Bahcivan (2020), efikasi diri menjadi faktor penting dalam pembelajaran daring
terutama kepada mahasiswa yang baru pertama kali mengalami hal tersebut.

Pembelajaran daring di Program Studi Pendidikan Biologi FKIP Universitas Riau
secara penuh diterapkan sejak pandemi Covid-19 pada bulan Maret 2020. Hal ini merupakan
pertama kalinya pembelajaran daring secara penuh diberlakukan dalam kegiatan belajar di
kampus. Teknis kegiatan pembelajaran daring yang berbeda dari sistem tatap muka, dalam
pelaksanaannya tidak menutup kemungkinan terjadinya kendala. Permasalahan yang terjadi
pada pembelajaran daring di Prodi Pendidikan Biologi, meliputi hal seperti motivasi belajar

yang menurun, rasa jenuh, kekurangan referensi bahan ajar, kesulitan dalam memahami
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materi perkuliahan, hingga masalah komunikasi dalam pengerjaan tugas. Maulah et al
(2020), persepsi mahasiswa Pendidikan Biologi terhadap perkuliahan daring menunjukkan
efektivitas pembelajaran dirasa kurang puas karena bergantung pada kemampuan dan
motivasi belajar. Muliadi et al (2021), pembelajaran daring di Pendidikan Biologi
berlangsung kurang efektif, karena masalah miskomunikasi, lingkungan belajar yang tidak
kondusif hingga penurunan motivasi belajar.

Peran efikasi diri dalam pembelajaran daring dapat dilihat pada perubahan perilaku
mahasiswa (Zimmerman & Kulikowich, 2016). Hal ini karena efikasi diri merupakan faktor
penting yang berperan terhadap motivasi belajar. Kondisi perkuliahan daring di Program
Studi Pendidikan Biologi menarik untuk dikaji. Hal ini guna mendapatkan gambaran
perilaku dan kemampuan diri mahasiswa selama pembelajaran daring berlangsung. Pada
proses pembelajaran di Program Studi Pendidikan Biologi, tidak hanya sebatas penyampaian
materi teoritis, namun juga ada pelaksanaan kegiatan praktikum dan praktek mengajar.
Diharapkan dari pembelajaran daring, mahasiswa dapat menyesuaikan diri dengan kondisi
yang terjadi. Perolehan hasil belajar yang memuaskan akan tergantung dari diri mahasiswa
itu sendiri. Bagaimana mahasiswa tersebut dapat menyesuaikan diri dengan situasi yang ada,
sehingga mampu mengatur dirinya agar bersikap lebih aktif dalam proses pembelajaran.

Keberhasilan akademik dan performa akademik dipengaruhi oleh efikasi diri (Fitriah
et al., 2020; Yokoyama, 2019). Menurut Schneider & Preckel (2017), dari 105 indikator
yang mempengaruhi performa akademik, efikasi diri menempati posisi kedua. Hal ini
membuktikan bahwa tingkat efikasi diri yang tinggi dapat dikaitkan dengan naiknya
performa akademik. Berbagai performa akademik yang dipengaruhi oleh efikasi diri antara
lain, interaksi antar teman sebaya (Prior et al., 2016), prestasi akademik (Akturk & Ozturk,
2019; Basith et al., 2020; Suraya & Nordin, 2017), kemandirian belajar (Safraturrina et al.,
2016; Valentin & Hadi, 2018), hasil belajar (Firdaningsih, 2016; Ningsih & Hayati, 2020;
Safitri et al., 2019), motivasi belajar (Aryanti & Muhsin, 2020), dan motivasi berprestasi
(Prihatini et al., 2018; Yuliatika et al., 2017).

Hubungan efikasi diri dalam pembelajaran daring dibahas dengan cara yang berbeda-
beda pada berbagai literatur berdasarkan perspektif, konteks, maupun bidang studi.
Alqurashi (2016), mengatakan mayoritas studi efikasi diri terfokus pada dimensi teknologi,
yakni efikasi diri dalam penggunaan komputer (Nardi & Ranieri, 2019; Yildiz, 2018),
internet dan pencarian informasi (Azis et al., 2019), serta manajemen lingkungan

pembelajaran (Arpaci, 2017; di Marco et al., 2019). Penelitian kali ini untuk menguji hasil
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penelitian sebelumnya yang dilakukan Zimmerman dan Kulikowich, dengan subyek dan
lokasi penelitian yang berbeda. Perbedaannya pada penelitian ini subyeknya adalah
mahasiswa Pendidikan Biologi FKIP Universitas Riau.

Selama pembelajaran daring diterapkan, belum ada penelitian yang membahas
mengenai efikasi diri mahasiswa Program Studi Pendidikan Biologi FKIP Universitas Riau.
Penelitian ini perlu dilakukan agar mahasiswa dapat mengetahui kemampuan dan
keyakinannya dalam aktivitas akademik, kemudian dosen atau Program Studi Pendidikan
Biologi dapat mengetahui tingkat efikasi diri mahasiswanya selama proses pembelajaran
daring. Berdasarkan hal tersebut, program studi dapat mengambil kesempatan untuk
meningkatkan efikasi diri mahasiswanya, dan dapat digunakan sebagai informasi untuk
mengidentifikasi area yang menjadi kelemahan mahasiswa. Selain itu, untuk
menggambarkan proses pembelajaran daring di tengah pandemi Covid-19, serta dapat
dijadikan informasi dasar untuk meningkatkan kualitas dari pembelajaran daring. Penelitian
ini bertujuan untuk mengetahui tingkat efikasi diri mahasiswa Pendidikan Biologi FKIP

Universitas Riau dalam pembelajaran daring.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan rancangan penelitian deskriptif dengan pendekatan
kuantitatif dan metode survei (online). Populasi penelitian ini adalah seluruh mahasiswa
Pendidikan Biologi FKIP Universitas Riau angkatan 2016-2020 yang aktif mengikuti
perkuliahan daring sebanyak 331 mahasiswa. Jumlah sampel ditetapkan menggunakan
teknik random sampling, dan diperoleh sebesar 30,5% jumlah populasi atau sebanyak 101

mahasiswa.

Tabel 1. Jumlah sampel mahasiswa aktif pendidikan biologi berdasarkan jenjang

tahun kuliah
Angkatan Tahun ke Jumlah

2020 1 25
2019 2 26
2018 3 19
2017 4 17
2016 5 14

Total 101

Data dalam penelitian ini diperoleh melalui angket dan pedoman wawancara. Angket
terdiri atas 40 butir pernyataan positif dan negatif. Terdapat 4 dimensi efikasi diri dalam

pembelajaran daring yang diteliti, yaitu teknologi, manajemen waktu, interaksi sosial, dan
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pembelajaran. Pedoman wawancara berjenis wawancara terbuka dengan 20 butir pertanyaan.
Penyebaran angket dilakukan secara random (online) dalam bentuk google form.
Wawancara dilakukan dengan mengajukan pertanyaan kepada responden melalui fitur pesan
pada aplikasi Whatsapp.

Data hasil penelitian yang telah didapat kemudian dihitung, diklasifikasikan, dan
dianalisis secara deskriptif. Untuk menghitung nilai dari angket efikasi diri, peneliti

menggunakan rumus Mean (Sugiyono, 2012):

yx
M=%
N

dimana: M = Rata-rata skor, Y x = Jumlah seluruh skor, N = Jumlah komponen angket respon

Setelah data diperoleh, data kemudian dikonversikan ke dalam suatu tabel interval
(Tabel 2). Data selanjutnya akan diklasifikasi serta dianalisis secara deskriptif untuk lebih
mengetahui tingkat efikasi diri yang dimiliki mahasiswa Pendidikan Biologi FKIP
Universitas Riau.

Tabel 2. Interval dan kategori efikasi diri dalam pembelajaran daring

Kriteria Interval Kategori
x>M+ SD x>233 Tinggi
M—-SD<x<M+SD 1,67 <x<2,33 Sedang
X <M —SD X < 1,67 Rendah

(Adian, 2018)

dimana: x = Jumlah rata-rata skor nilai tes, M (Mean) = 1/2 (skor tertinggi + skor terendah), SD
(Standar Deviasi) = 1/6 (skor tertinggi - skor terendah)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Efikasi Diri Mahasiswa Pendidikan Biologi FKIP Universitas Riau dalam
pembelajaran daring secara keseluruhan tergolong tinggi, dengan total nilai rerata sebesar
2,634. Didukung dari hasil penelitian yang menunjukkan tingkat efikasi diri yang tinggi
pada Dimensi Teknologi, Manajemen Waktu, Interaksi Sosial serta Pembelajaran. Dengan
demikian, kemampuan mahasiswa sehubungan dengan aktivitas akademik selama
pembelajaran daring diterapkan tergolong baik.

Tabel 3. Profil efikasi diri mahasiswa pendidikan biologi dalam pembelajaran daring

Dimensi Efikasi Diri Rerata Kategori
Teknologi 2,611 Tinggi
Manajemen Waktu 2,518 Tinggi
Interaksi Sosial 2,759 Tinggi
Pembelajaran 2,646 Tinggi
Rerata 2,634 Tinggi

Keterangan: n = 101 Responden
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Nilai rerata efikasi diri dalam pembelajaran daring pada dimensi teknologi tergolong
tinggi. Artinya, dalam penggunaan perangkat dan teknologi informasi pada proses
pembelajaran daring mahasiswa Pendidikan Biologi FKIP Universitas Riau berada pada
kategori tinggi. Hal tersebut disebabkan faktor kemampuan literasi digital. Artinya,
mahasiswa Pendidikan Biologi memiliki pengetahuan teknologi yang baik. Hal ini akan
mendukung setiap individu ketika mengikuti kegiatan pembelajaran daring. Prior et al
(2016), literasi digital memiliki hubungan yang positif terhadap efikasi diri dalam
pembelajaran daring. Kemampuan literasi digital merupakan salah satu yang mendukung
interaksi teknologi yang efektif dalam berbagai situasi pembelajaran sepanjang hayat
(Kenton & Blummer, 2010). Menurut Tang & Chaw (2016), setiap individu harus memiliki
literasi digital untuk bisa belajar secara efektif mengikuti pembelajaran secara daring. Syah
et al (2019), kebutuhan informasi mempengaruhi intensitas penggunaan media digital
sebagai literasi. Kemampuan literasi digital yang tinggi akan mendukung persepsi
mahasiswa untuk percaya diri dalam penggunaan teknologi.

Nilai rerata efikasi diri dalam pembelajaran daring pada dimensi manajemen waktu
tergolong tinggi. Artinya, bahwa Mahasiswa Pendidikan Biologi FKIP Universitas Riau
dalam hal monitoring dan mengalokasikan waktu belajarnya selama kegiatan perkuliahan
daring berada pada kategori tinggi. Hal tersebut disebabkan faktor kemandirian individu
yang tinggi, sehingga menunjukkan bahwa mahasiswa Pendidikan Biologi sudah dapat
menyusun dan mengelola waktu belajarnya secara efektif. Karena kemandirian individu
akan berpengaruh terhadap pengambilan keputusan yang tepat dalam pengelolaan waktu
(Guner, 2021). Memiliki keyakinan diri yang tinggi berperan penting dalam pengaturan
jadwal individu (Nasrullah & Khan, 2015). Mahasiswa dapat mengatur waktu belajarnya
dengan baik terlepas dari berbagai kesibukan dalam perkuliahan. Hal ini dapat dilihat dari
kemampuan mahasiswa mengalokasikan waktunya dengan efisien.

Nilai rerata efikasi diri dalam pembelajaran daring pada dimensi interaksi sosial
tergolong tinggi. Artinya, interaksi dengan dosen dan teman sebaya pada mahasiswa
Pendidikan Biologi FKIP Universitas Riau dalam pembelajaran daring berada pada kategori
tinggi. Hal tersebut dipengaruhi oleh faktor kemampuan komunikasi mahasiswa. Hal ini
tidak terlepas dari kebiasaan responden dalam menggunakan perangkat teknologi sebagai
alat komunikasi, sehingga responden terbiasa dan berani menyampaikan serta mendengar
gagasan orang lain melalui media digital. Artinya, mahasiswa merasa lebih nyaman dalam

mengemukakan gagasan dan pertanyaan dalam pembelajaran daring. Karena pembelajaran
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daring menekankan pada kemampuan interaksi sosial melalui perangkat teknologi (Jaradat
& Ajlouni, 2020). Didukung oleh penelitian Perwita (2021), dengan kemampuan literasi
media yang tinggi maka analisa terhadap informasi juga baik, sehingga individu mampu
berpartisipasi secara aktif dalam kegiatan pembelajaran.

Nilai rerata efikasi diri dalam pembelajaran daring pada dimensi pembelajaran
tergolong tinggi. Artinya, bahwa pemilihan dan penerapan strategi belajar pada mahasiswa
Pendidikan Biologi FKIP Universitas Riau dalam pembelajaran daring dalam kategori
tinggi. Hal tersebut disebabkan oleh faktor kemampuan mengatur diri dalam belajar (self
regulated learning). Kemampuan regulasi diri yang baik akan membantu mahasiswa dalam
menentukan tujuan belajar, menerapkan strategi belajar yang tepat, hingga menentukan hasil
belajar yang diharapkan. Dengan demikian, diharapkan mahasiswa mampu melakukan
evaluasi diri dari proses pembelajaran yang telah dilakukan. Efikasi diri dan regulasi diri
yang tinggi, akan membuat mahasiswa mampu mengelola pengalaman belajarnya, sehingga
dapat mencapai hasil belajar yang optimal (Jagad & Khoirunnisa, 2018; Daryanes & Fauza,
2020) Terdapat hubungan positif yang signifikan antara efikasi diri dan kemampuan regulasi
diri indvidu dalam belajar (Efendi et al., 2020; Rochmatika et al., 2021). Dapat dikatakan
bahwa kemampuan efikasi diri mampu memprediksi kemampuan self regulated learning
(Yudha & Nugroho, 2019) dan menurut Daryanes (2020) mahasiswa memiliki persepsi yang
baik terhadap peningkatan kemampuan self regulation melalui penerapan strategi
perkuliahan yang tepat yang dilaksanakan oleh dosen sehingga aspek efikasi diri dan self
regulation juga dapat dilatihkan melalui penerapan strategi perkuliahan yang bermakna. Hal
tersebut didukung oleh pendapat (Putra & Daryanes, 2021) bahwa pendidik menghasilkan
gagasan, perasaan, dan tindakan untuk mencapai tujuannya. Secara metakognitif, guru
merencanakan, mengorganisasikan atau mengatur, menginstruksikan diri, memonitor dan

melakukan evaluasi dalam aktivitas belajar.

KESIMPULAN

Berdasarkan pembahasan atas hasil, maka dapat disimpulkan bahwa tingkat efikasi
diri mahasiswa Pendidikan Biologi FKIP Universitas Riau dalam pembelajaran daring
tergolong tinggi. Hal ini ditandai dengan tingginya nilai efikasi diri pada dimensi teknologi,
manajemen waktu, interaksi sosial, dan pembelajaran. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan
dapat berpedoman pada perkembangan instrumen terbaru dari efikasi diri dalam

pembelajaran daring. Selain itu, juga dapat menggunakan responden program studi lain
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sehingga dapat menjadi bahan perbandingan penelitian. Karena penelitian yang dilakukan
saat ini hanya terbatas pada mahasiswa Program Studi Pendidikan Biologi FKIP Universitas

Riau.
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